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ABSTRAK

Silvyana.2021. Analisis Penerapan SAK EMKM pada Usaha Mikro Keleh
Menengah di Counter AMC Cell Laranga®rogram Studi: Diploma Il
Akuntansi. Politeknik Harapan Bersama. Pembimbiri@ghri Kamal, S.E., M.M;
Pembimbing II: Drs. Mulyadi, M.M, Ak.

SAK EMKM merupakan salah satu standar keuangary \ditetapkan
untuk mempermudah menyusun dan menyajikan lapoeararigan yang lebih
informatif dengan tujuan tentunya memberikan bagestor maupun kreditur
untuk memberikan bantuan pembiayaan bagi para pahgu Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui penerapan SAK EMK#&hg dilakukan pada
Counter AMC Cell. Metode yang digunakan yaitu Deskriptif kualitattfasil
penelitian ini menunjukan bahwa sistem pencatatwmahkgan yang dilakukan
secara manual dan sangat sederhana, alasan mgrehuoatatan keuangan adalah
untuk mempermudah pemilik dalam memberikan bonysad® karyawannya;
faktor yang menyebabkan gagalnya SAK EMKM pada @GuAMC Cell karena
adanya faktor internal berupa kurangnya pemahaikedisiplinan, dan sumber
daya manusia, sedangkan faktor eksternalnya k&umaamgnya pengawasan dari
stakeholderyang berkepentingan pada laporan keuangan.

Kata kunci : Faktor, SAK EMKM, Sistem Pencatatan Keuangan,KiM



ABSTRACT

Silvyana, Silvyana.2021.Analysis of the Application of SAK EMKM in Micro,
Small and Medium Enterprises in Counter AMC Celldogan. Study Program:
Accounting Associate Degree. Politeknik Harapan sBera. Advisor: Babhri
Kamal., S.E., M.M; Co- Advisor: Drs. Mulyadi, M.MKk.

SAK EMKM is one of the financial standards tha¢ aet to facilitate
SMEs to prepare and present more informative firdrstatements with the aim
of course providing convenience for investors aredlitors to provide financing
assistance for entrepreneurs. This condition alsouos at AMC Cell Counter,
although AMC cell Counter has long been established adequate organization
and business activist but has not been able toya§AK EMKM well. The
purpose of this study was to determine the apptinadf SAK EMKM which was
carried out on the AMC Cell Counter. The methodduseas descriptive
qualitative. The results of this research indicdteat the financial recording
system is done manually and still very simple, tb@son to make financial
records is to facilitate the owner in giving bonsige employees; the factors that
cause the failure of SAK EMKM on counter amc cetlduse of internal factors
such as lack of understanding, discipline and humesources, while external
factors due to lack of supervision from stakehader

Keywords:. factors, SAK EMKM, financial recording systemjcro small and
medium enterprises.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Usaha kecil dan menengah (UKM) merupakan salahk&giatan
ekonomi yang dilakukan oleh sebagian besar masytraidonesia.
Keberadaan usaha kecil menengah (UKM) harus di mylagar tetap
eksis, sehingga dapat memperluas kesempatan usahmdmperluas
lapangan pekerjaan. Jumlah pelaku usaha industrKMMndonesia
termasuk paling banyak di antara Negara lainnyatdma sejak tahun
2018. Jumlah UMKM di Indonesia terus mengalami parkangan dari
tahun 2018, 2019 hingga tahun 2020. Jumlah peldWiKM akan terus
mengalami pertumbuhan berdasarkan data dari badat gtatistik pelaku
UMKM di Indonesia mengalami peningkatan sebesap8r6en . Di tahun
2020 serta tahun berikutnya diperkirakan jumlahakel UMKM akan

bertambabh.

Sesuai dengan perkembangan UMKM dalam melaporkzorda
keuangannya, kini telah dikeluarkan Standar Akwsit&euangan Entitas
Mikro Kecil Dan Menengah (SAK EMKM). Penerapan stanakuntansi
ini diharapkan dapat memberi gambaran kinerja neamap UMKM di
masa lalu dan prospek di masa depan, sehingga dgpatcaya dan

diandalkan baik oleh pengurus maupun oleh anggdi&M dan pihak



eksternal yang memiliki kepentingan lain yang bbtmgan dengan
UMKM. Sejak diberlakukannya SAK EMKM persepsi dagrbagai pihak
muncul sebagai tanggapan atas tingkat efektifiefssiensi, tingkat
kemudahan maupun kegunaan adanya standar yang Hatitas yang
dapat menggunakan standar ini yakni entitas takpatabilitas publik,
yaitu entitas yang tidak memiliki akuntabilitas pllyang signifikan serta
entitas yang menerbitkan laporan keuangan untukatujumum bagi
pengguna eksternal. Dengan adanya SAK EMKM ini gadaya tentu
sangat diharapkan UMKM mampu melakukan pembukuanntaksi
untuk menyajikan laporan keuangan yang lebih in&diindengan tujuan
untuk memberikan kemudahan bagi investor untuk neeikdn bantuan
pembiayaan bagi para pengusaha UMKM.

Walaupun cukup ringkas, tidak banyak merubah gotpsinsip
yang umumnya telah dilaksanakan saat ini. Kehadstandar ini dapat
menjadi acuan yang lebih mudah bagi kalangan yabth lluas untuk
menyusun laporan keuangan yang dapat diterima aecanum.
Kenyataannya tingkat kebutuhan SAK EMKM bagi UMKMasih sangat
rendah dan SAK EMKM juga masih dianggap memberatiagi Usaha
Kecil dan Menengah. Hal ini dikarenakan para pealgaskecil tidak
memiliki pengetahuan akuntansi, dan banyak dianteaeka yang belum
memahami pentingnya pencatatan dan pembukuan kbagrlangsungan
usahanya. Pengusaha kecil memandang bahwa prosesarsdd tidak

terlalu penting untuk diterapkan, sehingga pengealollaporan keuangan



di dalam suatu usaha terkesan apa adanya. Habu¢rakan berdampak
pada keberhasilan pengelola usaha kecil menjadk tidrarah dan akan
menyulitkan manajer dalam mengontrol tentang inéwimakuntansinya.
Inilah yang menjadi permasalahan UMKM pada saat khususnya di
bidang keuangan. Permasalahan tersebut akan mewadiala dalam

perkembangan UMKM.

Di dunia bisnis, para pelaku bisnis usaha dihanapklapat
mengelola usahanya dengan baik dan tepat terutatam chal mengelola
laporan keuangan. Banyak yang beranggapan bahveandadengelola
laporan keuangan sangat mudah dan sederhana. Napada
kenyataannya masih banyak para pelaku usaha yaaggkpaham dalam
mengelola dan menyajikan laporan keuangannya, raecEnderung
mengabaikan kaidah administrasi keuangan yang atahdnyak UMKM
yang belum menyiapkan informasi akuntansi dengak pang sesuai
dengan SAK EMKM, sebagian besar masih menggunakamtansi

sederhana.

Akses ke lembaga keuangan sangat penting bagil&egsungan
UMKM, karena dengan akses tersebut UMKM dapat mehgegkan
usaha dan mendapat suntikan dana dari lembagadauaBalah satunya
adalah dengan menyajikan laporan keuangan sebaggn dagi lembaga
keuangan untuk menilai layak atau tidaknya UMKMs#é&rut. Menurut
PSAK nomor 1 (revisi 2009), laporan keuangan adaladitu pengajian

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keaargyatu entitas.



Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan inforpasisi
keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kati sntitas yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam mpéiiga keputusan
ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapaminta laporan
keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan inforteatgntu. Dalam
memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga menuajukka yang telah
dilakukan oleh manajemenstéwardship atau pertanggungjawaban
manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kgmadtuatu laporan
keuangan memiliki beberapa karakteristik yang mehimformasi yang
terkandung berguna bagi penggunanya. Karakteristdebut antara lain
(1) Dapat dipahami, (2) Relevan, (3) Keandalan, gang terakhir (4)
Dapat diperbandingkan.

Laporan keuangan untuk Usaha Mikro Kecil MenendalKM)
telah diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan &nilikro Kecil Dan
Menengah SAK EMKM diterbitkan oleh lkatan Akuntamdbnesia (I1Al)
yang berlaku efektif per 1 Januari 2018 Bertujugargerusahaan kecil
dan menengah dapat menyusun laporan keuanganngai gega dapat
diaudit dan mendapatkan opini audit, sehingga pdamn yang mereka
kelola dapat menggunakan laporan keuangannya nménkiapatkan dana

untuk pengembangan usahanya.

Keberadaan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mde@| Dan
Menengah (SAK EMKM) yang dilakukan oleh IAl untukaha kecil dan

menengah, keberadaannya belum banyak diketahui peefilik usaha



kecil dan menengah serta kurangnya sosialisasi adeffigktor utama
kurang dikenalnya SAK EMKM di lingkungan UMKM.

Menurut rizki asrinda handayani (2018) dengan juduhblisis
penerapan sak emkm pada usaha mikro kecil dan maheati kab. luwu
utara ( studi kasus umkm farhan cake’s ) ia mekgat bahwa UMKM
yang ia teliti belum menerapkan SAK EMKM pada péatan laporan
keuangannya begitupun juga dengan penelitian ydagu#an oleh diva
masula pramusita ngamel (2020) dengan judul asglsnerapan standar
akuntansi keuangan entitas mikro kecil dan menengata aplikasi
akuntansi berbasis android, ia mengatakan bahw&elana usaha yang
iya teliti hanya ada sebagian usaha yang siap umgkapkan SAK
EMKM pada pencatatan laporan keuangannya.

Usaha Counter Amc Cell adalah UMKM yang bergerakidaing
penjualan paket data. Usaha ini tidak memperhatskstem akuntansi yang
lazim, dimana proses pencatatan biaya tidak dilakusebagaimana mest
inya. Pencatatan biaya overhead pabrik dan biaya produksi (beban
penjualan umum dan biaya administrasi) lainnyang&ali diabaikan,
sehingga biaya-biaya tersebut yang sebenarnya tikdiuarkan tidak
terhitung dan tidak tercatat pada laporan dan nieébgikan laporan
keuangan UMKM tersebut tidak dapat memisahkan harbadi dan harta
hasil usaha (Handayani, 20%8) Hal tersebut menyebabkan manajemen
tidak akurat dalam membuat perencanaan labadanepéalipan biaya,

selain itu manajemen tidak dapat mebuat laporararkgan secara tepat



yang sesuai dengan pedoman atau standar yangltetatukan. Kenyataan
ini amat menarik dikaji karena walaupun dengan waaS8AK EMKM
untuk mempermudah EMKM dalam melakukan pencatatararkgan untuk
usahanya, tapi implementasi pencatatan keuangag gdakukan oleh
EMKM masih jauh dari standar yang telah dilakukaladi peneliti
mengintrepetasikan adanya faktor internal dari EMKM sendiri yaitu
kurangnya pemahaman, kedisiplinan, dan sumber dasgmausia. Faktor
eksternal yang berasal darstakeholder yang menyebabkan tidak
terlaksanakanya pencatatan keuangan berbasis SAKMEMDari latar
belakang permasalahan diatas peneliti tertarik kuntelakukan penelitian
dengan judulANALISIS PENERAPAN SAK EMKM PADA USAHA
MIKRO KECIL DAN MENENGAH DI COUNTER AMC CELL

LARANGAN”

1.2 Perumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang di atas, maka rumosesalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana penerapan SAK EMKM yang dilakukan pade&KWMCounter
AMC Cell?
2. Faktor apa saja yang dihadapi di dalam peneragacapatan laporan

keuangan berdasarkan SAK EMKM pada UMKM Counter ARI€H?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tugrelit@n ini
adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui penerapan SAK EMKM yang dilakukdiMKM
Counter AMC Cell
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang dihadapi di agal penerapan

pencatatan laporan keuangan yang berbasis SAK EMidita Counter

AMC Cell.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan dilakukannya penelitian ini, anakanfaat

yang diharapkan dapat diperoleh adalah:

1. Bagi Peneliti
Berguna untuk menambah ilmu pengetahuan, pengalapgamahaman
yang lebih baik terutama mengenai penerapan SAK EMK

2. Bagi Counter AMC Cell
Sebagai sumber informasi mengenai gambaran teetatitgs mikro kecil
menengah (EMKM) dan dapat memberikan tambahan pemilbagi
pihak-pihak yang mempunyai permasalahan yang saruk unelakukan

penelitian lebih lanjut.

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama
Sebagai tambahan referensi serta informasi badiaBlswa khususnya

program studi Akuntansi.



4. Bagi Pembaca
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1.6

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai penampahgetahuan
pemahaman laporan keuangan di perusahaan, juga skepegai bahan
referensi penelitian bagi peneliti selanjutnya adapat dikembangkan
menjadi lebih baik lagi serta dapat diterapkan efhpat kerja sebagai

bahan sistem laporan keuangan.

Batasan Masalah
Permasalahan yang akan dibatasi dalam penyusumesiitig@ ini
adalah mengenai analisis penerapan SAK EMKM vyargkukan pada

usaha mikro kecil dan menengah di Counter Amc Gathngan.

Kerangka Berpikir

SAK EMKM merupakan salah satu standar keuangan yang

ditetapkan untuk mempermudah EMKM menyusun dan ajé@n
laporan keuangan yang lebih informatif dengan tujutentunya
memberikan kemudahan bagi investor maupun kredittwuk memberkan
bantuan pembiayaan bagi para pengusaha EMKM. Nandahgm
implementasinya pencatatan keuangan yang dilakoldnUMKM masih
jauh dari SAK EMKM. Kondisi ini terjadi pula di Coter Amc Cell,
sebuah UMKM yang bergerak di bidang penjualan pek& yang teletak
di Kecamatan Larangan. Meskipun Counter Amc Celhhtelama
didirikan, memliki organisasi serta aktivitas bsiyang memadai namun
belum dapat menerapkan SAK EMKM dengan baik. La&gakang inilah

masuk dalam PSAK no. 23 mengenai Pendapatan, yasmjadikan



Counter Amc Cell menarik dikaji untuk mengetahung@@pan pencatatan
keuangan yang dilakukan UMKM pada Counter Amc Cadin faktor-

faktor yang dihadapi dalam penerapan pencatataamkeun di UMKM.

Pada Counter Amc Cell Penelitian ini menunjukan weah1)
Sistem pencatatan keuangan yang dilakukan secanaamadan masih
sangat sederhana, alasan membuat pencatatan keuadgkh untuk
mempermudah pemilik dalam memberikan bonus kepadaWwannya, 2)
Faktor yang menyebabkan gagalnya SAK EMKM pada @wulmc Cell
karena adanya faktor internal berupa kurangnya paman, kedisiplinan
dan sumber daya manusia, sedangkan faktor ekstgenakarena
kurangnya pengawasan dastakeholderyang berkepentingan dengan
laporan keuangan. Dukungan dan pengawasan ini nyantuakan
membantu mendisiplinkan UMKM dalam melakukan pesieet keuangan
serta membantu pihak perbankan dalam menganadikigdkan usaha dan
pihak fiskus dalam memenuhi administrasi perpajakahingga dengan
adanya badan pengawas ini seluruh UMKM yang adadtinesia dapat

menerapkan pencatatan keuangan berbasis SAK EMKM.
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Permasalahan : Strategi Pemecahan|: | Rumusan Masalah :
1. Pengumpulan 1. Bagaimana praktek
1. Kurangnya penarapan
penca?at)z:m IDkeuanlcg)ljan modal yang Eenggunaan d'IIaISOIZan
berbasis SAK EMKM efisien euangan yang draxuxan
2. Adanya faktor interna 2. Analisis ~ laporan pada UMKM  Counter
: ?
yaitu implementasi keuangan > éMkC CfeIL.
pencatatan keuanggn 3. Mengevaluasi - Faktor-faktor ~apa  yang
yang dilakukan ole kinerja usaha menyebabkan tidak
N terlaksananya pencatatan
EMKM masih  jauh laporan keuangan

=

dari standar yang tela
dilakukan  kurangnya
pemahaman,

kedisiplinan, dan

berdasarkan SAK EMKM
pada UMKM Counter
AMC Cell ?

sumber daya manusia.
Faktor eksternal yang i

1S4
»
»

berasal dari
stakeholder yang

menyebabkan  tidak Deskriptif Kualitatif
terlaksanakanya

pencatatan  keuangan Penerapan SAK EMKM
berbasis SAK EMKM

Analisis Data :

Kesimpulan :

Untuk mengetahui penerapan
pencatatan keuangan berbasis
Umpan balik SAK EMKM yang dilakukan
pada Counter Amc Cell.

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir
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1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistemafiesmulisan agar

mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secatsn kepada

pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika paEmultugas akhir ini

adalah sebagai berikut :

1.

Bagian awal

Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjthalaman

pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas @W)irhalaman

pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah unképentingan

akademis, halaman persembahan, halaman motto, pleaigantar,

intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftmmbar, dan lampiran.

Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemudakapada

pembaca dalam mencari bagian-bagian penting seeped.

Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :

BAB |

BAB Il

PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramus
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitianadaat
masalah, kerangka berpikir dan sistematika pemulisa
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini memuat teori-teori tentang Akuntansi,
Standar Akuntansi Keuangan (SAK), Penyajian Laporan
keuangan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah, Standar

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Menengah



BAB Il

BAB IV

BAB V
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(SAK EMKM), Penyajian Laporan Keuangan Menurut
SAK EMKM.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tatrgan
alamat penelitian), waktu penelitian, metode
pengumpulan data, jenis dan sumber data peneldizam,
metode analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tinjauan umum instansi, sepeioran
hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilhas
penelitian,serta saran dari peneliti yang diharaptapat

berguna bagi instansi atau perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi tentang daftar bukterature yang berkaitan

dengan penelitan. Lampiran berisi data yang menuykpenelitian

tugas akhir secara lengkap.
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Bagian Akhir

LAMPIRAN

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukkelgngkapan
laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Meladésan Penelitian
dari Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesfikaknis serta data-

data lain yang diperlukan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Akuntansi

2.1.1 Pengertian Akuntansi

Menurut Samryn (2018} menyimpulkan bahwa, “Secara umum
akuntansi merupakan suatu sistem yang digunakark unéngubah data
dari transaksi menjadi informasi keuangan”. Jagadlaisimpulkan bahwa
akuntansi adalah penjabaran informasi yang akanhaeta perusahaan
untuk membuat keputusan di dalam perusahaan. Menbahri
syaiful(2016¥! menyimpulkan bahwa, “Akuntansi adalah seni penaata
penggolongan, pengikhtisaran, dan pelaporan ats $tansaksi dengan
cara sedemikian rupa, sistematis dari segi isi, lbendasarkan standar
yang diakui umum?”. Dari teori di atas maka dapatnthil kesimpulan
bahwa akuntansi adalah proses identifikasi, petaratalan komunikasi
terhadap transaksi ekonomi dari suatu entitas.

2.1.2 Prinsip Akuntansi

Berikut prinsip-prinsip akuntansi menurut (Samr15), yaitu:

1. Prinsip Biaya Historis Prinsip ini mengandung makbahwa
akuntansi diselenggarakan dengan menggunakan nildai-yang

sesungguhnya terjadi berdasarkan fakta pada sgatitga transaksi

14



15

2. di masa lalu. Di Indonesia, penyimpangan dari pingsi dapat
dilakukan melalui revaluasi yang disetujui pemeximt

3. Prinsip Pengakuan Pendapatan Pendapatan diakuispatlaealisasi
penyerahan hak atas barang atau jasa kepada pétekgpan atau
pembeli.

4. Prinsip Mempertemukan Prinsip ini mengandung makdwa
pendapatan yang harus dipertemukan dengan biaygpateorbanan
dimana pengorbanan tersebut memberikan manfaat.

5. Prinsip Konsistensi Prinsip ini memberikan engarbahwa akuntansi
harus diselenggarakan dengan menerapkan metodepmeedur
akuntansi yang sama dengan periode sebelumnya.

6. Prinsip Pengungkapan Penuh Prinsip ini  mengharuskan
penyelenggaraan akuntansi dengan mengungkapkare seeaadai
atas semua item yang disajikan dalam laporan keunang

Sedangkan prinsip-prinsip akuntansi menurut (balyaiful, 2016¥"

yaitu:

1) Kontinuitas Usaha (Going Concern) Adalah kesinamgbuarusaha, konsep
ini menganggap bahwa suatu perusahaan akan tenmlanjbe dan
diharapkan tidak terjadi likuidasi di masa yangralatang.

2) Kesatuan Usaha (Businees Entity) Konsep ini merggmgbahwa
perusahaan perusahaan di pandang sebagai suatusah# yang berdiri

sendiri, terpisah dari pemiliknya.



3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Periode Akuntansi (Accounting Periode) Adalah k&g perusahaan
yang disajikan dalam laporan keuangan disusun pedeepelaporan.
Kesatuan Pengukuran (Measurent Unit) Konsep inigaeggap bahwa
semua transaksi yang terjadi akan dinyatakan dakamuk uang (dalam
artian mata uang yang digunakan adalah dari nelganpat perusahaan
berdiri).

Bukti yang Objektif (Objective Evidences) Informagng terjadi harus
disampaikan secara objektif. Suatu informasi dikataobjektif apabila
informasi dapat diandalkan, sehingga informasi yalgpjikan harus
berdasarkan pada bukti yang ada.

Pengungkapan Sepenuhnya (Full Disclousure) Konsemnéenganggap
bahwa hal-hal yang berhubungan dengan laporan ganarharus
diungkapkan secara memadai.

Konsistensi (Consistency) Konsep ini menghendakiwaa perusahaan
harus menerapkan metode akuntansi yang sama datu periode ke
periode yang lain agar laporan keuangan dapatltipdimgkan.

Realisasi (Matching Expense With Revenue) Pringipriempertemukan
pendapatan periode berjalan dengan beban period@labe untuk
mengetahui berapa besar laba-rugi periode berjalan.

Dari kedua teori diatas dapat disimpulkan bahwa laelaerapa prinsip
akuntansi diantaranya yaitu prinsip biaya histopsinsip pengakuan

pendapatan, prinsip mempertemukan, prinsip komsste prinsip
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pengungkapan penuh, kontinuitas usaha, kesatuaina,usperiode

akuntansi, kesatuan pengukuran bukti yang objedkdif, realisasi.

2.1.3 Laporan Keuangan
Adanya laporan keuangan berguna bagi perusahaswk un

mengetahui bagaimana kinerja perusahaan dalamdped&untansi.
Laporan keuangan berguna bagi banker, kreditur,iligedan pihak-
pihak  yang berkepentingan dalam menganalisis  serta
menginterpretasikan kinerja keuangan dan kondigigadaan (lkatan
Akuntan Indonesia, 2008) Laporan keuangan adalah hasil dari proses
akuntansi yang menyediakan informasi keuangan spatusahaan
yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingéalam
pengambilan keputusan ekonomi. Laporan Keuangaliriteiari lima
macam, yaitu Laporan Laba/Rugi, Neraca, PerubahadaM Arus
Kas, serta Catatan Atas Laporan Keuangan. (Isnag2@i2¥!. Pada
dasarnya UMKM memerlukan adanya laporan keuangérkunenata
bisnisnya, sebagaimana yang dikatakan oleh (Ikafduntan
Indonesia, 2009}, tujuan laporan keuangan adalah menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinesgata perubahan
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfsadpamlah besar

pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

2.2 Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) adalah Pernyaftandar Akuntansi

Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntiesiangan (ISAK) yang
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diterbitkan oleh Dewan Standar Ikatan Akuntan Iretoa (DSAK IAl) dan
Dewan Standar Syariah lkatan Akuntan Indonesia (B®W) serta peraturan
regulator pasar modal untuk entitas yang beratbawdah pengawasannya.

Efektif 1 Januari 2015 yang berlaku di Indonesieas& garis besar akan
konvergen dengan International Financial Reporfitgndards (IFRS) yang
berlaku efektif 1 Januari 2014. DSAK IAl telah basii meminimalkan
perbedaan antara kedua standar, dari tiga tahbiagiuari 2012 menjadi satu
tahun di 1 Januari 2015. Ini merupakan suatu bektrkitmen Indonesia
melalui DSAK IAl dalam memainkan perannya selaktusatunya anggota
G20 di kawasan Asia Tenggara.

Selain SAK yang berbasis IFRS, DSAK IAl telah mémdan PSAK dan
ISAK yang merupakan produk non-IFRS antara laipede PSAK 28 dan
PSAK 38, ISAK 31, ISAK 32, ISAK 35 dan ISAK 36.Ditegpakan dengan
semakin sedikitnya perbedaan antara SAK dan IFR@tdenemberikan
manfaat bagi pemanggku kepentingan di IndonesrasBbeaan yang memiliki
akuntabilitas publik, regulator yang berusaha nma&an infrastruktur
pengaturan yang dibutuhkan, khususnya dalam trangasar modal, serta
pengguna informasi laporan keuangan dapat menggarfakK sebagai suatu
panduan dalam meningkatkan kualitas informasi yaliftasilkan dalam
laporan keuangan.Penyusunan dan pencabutan SAK wagingikutidue
process procedurgang telah ditetapkan dalam Peraturan Organisasan
Akuntan Indonesia. Proses tersebut meliputi : iflkasi isu; konsultasi isu

dengan Dewan Konsultatif SAK (DKSAK) (jika diperlak); melakukan riset
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terbatas; pembahasan materi SAK; pengesahan ddikgsibxposuralraft;
pelaksanaapublic hearing pelaksanaahmited hearing(jika diperlukan);
pembahasan masukan publik; dan pengesahan SAKn@ehapenyusunan
buletin teknis damannual improvementsdak wajib mengikuti keseluruhan

tahapardue process proceduf@kuntansi et al., 2020)

2.3Penyajian Laporan keuangan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 1 densang penyajian
laporan keuangan. Laporan keuangan adalah suaiajj@an terstruktur
dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suattagnCatatan informasi
keuangan suatu perusahaan pada suatu periode riwdag dapat

digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahasebiet.

Tujuan pernyataan dalam PSAK No. 1 adalah menetagiaar-dasar
bagi penyajian laporan keuangan untuk tujuan umgendral purpose
financial statements) yang selanjutnya disebut trap Keuangan” agar
dapat dibandingkan, baik dengan laporan keuangamsgigaan periode
sebelumnya maupun dengan laporan keuangan perosataa.
Pengakuan, pengukuran,serta pengungkapan transklsi peristiwva

tertentu diatur dalam Pernyataan Standar Akuntarisiit.
Pernyataan ini mengatur:

a. persyaratan bagi penyajian laporan keuangan
b. struktur laporan keuangan

C. persyaratan minimum



1)

2)

3)

4)
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. isi laporan keuangan.

Komponen laporan keuangan yaitu, neraca, lapotaa fdagi, laporan
perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan cataéanlaioran keuangan.
Dalam laporan keuangan harus dicantumkan nparasahan, cakupan
laporan keuangan, tanggal atau periode yang dicakep laporan
keuangan, mata uang pelaporan, satuan angka yaumattan dalam

penyajian laporan keuangan.

Laporan Laba Rugiicome Statement atau Profit and Loss Statement)
Laporan Laba Rugi laporan mengenai pendapatannbelaam laba atau

rugi suatu perusahaan dalam suatu periode tertentu.

Laporan Perubahan Mod& gpital Statemet
Laporan Perubahan Modal adalah laporan yang mémayajperubahan
modal karena penambahan dan pengurangan dariugbdan transaksi

pemilik.

Neraca (balance sheet atau statement of finanasatiqn)
Neraca adalah laporan yang menggambarkan posiangan dari suatu
perusahaan yang meliputi aktiva, kewajiban dantagypada suatu saat

tertentu.

Laporan Arus KasGahs Flow Statement)
Laporan Arus Kas adalah laporan yang menggambagr&aerimaan dan
pengeluaran kas selama satu periode tertentu. &apArus Kas akan

dibahas dalam bab tersendiri.
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Penyajian laporan keuangan mensyaratkan pertimbadga estimasi
pada setiap transaksi. Penjelasan mengenai perggukabijakan
akuntansi dan dasar estimasi yang digunakan dadgmordn keuangan

disyaratkan dalam pembuatan laporan keuangan.
Tujuan laporan keuangan memberikan informasi meaigen

a. Posisi keuangan,
b. Kinerja keuangan

c. Arus kas entitas

2.4Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Usaha mikro kecil menengah (UMKM) merupakan salaiu s
kelompok usaha yang memiliki peranan penting dgtenmekonomian
Indonesia salah satunya dari terciptanya lapangga kang semakin
luas. Menurut (Marthalina, 2018)yang mengatakan bahwa, UMKM
juga merupakan pengembangan empat kegiatan ekamnamia yang
menjadi motor penggerak pembangunan Indonesia yiitlustri
manufaktur, Agribisnis, Bisnis kelautan, dan SumbBaya Manusia
(SDM). Selain itu UMKM juga dapat diartikan sebagangembangan
kawasan andalan untuk mempercepat pemulihan peyekan untuk
mewadahi program prioritas dan pengembangan berkagtor dan
potensi. Sedangkan usaha kecil merupakan peningkatbhagai upaya

pemberdayaan masyarakat.
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1. Kriteria UMKM

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2008 UMKM meknili

3 kriteria yang dijelaskan berikut ini:

a)

b)

Usaha mikro merupakan usaha ekonomi produktif whnmjiki
perorangan maupun badan usaha sesuai denganaktitaha
mikro. Kriteria dari usaha mikro adalah usaha yamgmiliki
kekayaan bersih mencapai Rp 50 juta dan tidak trkna
bangunan dan tanah tempat usaha. Mempunyai hailgben
usaha mikro setiap tahunnnya paling banyak Rp @&@0 j

Usaha kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang
independen atau berdiri sendiri baik yang di mipkirorangan
atau kelompok dan bukan sebagai badan usaha calzang
perusahaan utama. Yang di kuasai dan di milikiaseréenjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung daahas
menengah. Kriteria dari usaha kecil adalah usahangy
memiliki kekayaan bersih Rp 50 juta dengansimakl yang
dibutuhkannya mencapai Rp 500 juta .

Usaha Menengah merupakan usaha ekonomi produkitid y
berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang peroeangatau
badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan at
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, ataujadéebagian
baik langsung maupun tidak langsung dengan Usald &tau

Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih maksB8@0
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juta rupiah dan hasil penjualan tahunan demgaksimal 2
miliar rupiah.
2. Klasifikasi UMKM
a) Livelihood Activities yaitu UMKM yang dimanfaatkan sebagai
kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebitum
dikenal sebagai sektor informal. Misalnya pedadaaitg lima.
b) Micro enterprise yaitu UMKM yang punya sifat pengrajin

namun belum punya sifat kewirausahaan.

¢) Small Dynamic Enterpriseyaitu UMKM yang telah memiliki
jiwa enterpreneurship dan mampu menerima pekerjaan
subkontrak dan ekspor.

d) Fast Moving Enterprise yaitu UMKM yang punya jiwa
kewirausahaan dan akan bertransformasi menjadabkelisaha

Besar.

2.5Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Menengah (SAK

EMKM)
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil,ndegah (SAK

EMKM) merupakan standar keuangan yang disuslgh IAl yang
digunakan sebagai standar akuntasi keuangan pd#aJSAK EMKM
ini merupakan salah satu dorongan kepaéagusaha-pengusaha di
Indonesia agar dapat berkontribusi secara sigmfdaam pengembangan
UMKM yang lebih maju. Diharapkannya dengan adartgadar tersebut,

suatu usaha dapat berkembang lebih baik dengaryatiporan keuangan
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yang jelas dan terstruktur. SAK EMKM sendiri merkiaa
penyederhanaan dari SAK ETAP yang mana diharapl&patdnembantu
para pelaku usaha untuk dapat melakukan pencatsg¢aara lebih
sederhana. Ikatan Akuntan Indonesia merasa bany@kMJdi Indonesia
yang belum mampu untuk membuat serta menyusun dapkeuangan
yang sesuai dengan SAK yang berlaku, karena kuyangengetahuan dan
kemauan dari para pelaku usaha untuk membuat famduan keuangan

bagi bisnisnya.

2.6 Penyajian Laporan Keuangan Menurut SAK EMKM
1. Penyajian laporan keuangan

Laporan keuangan menyajikan dengan wajar mensyargiknyajian yang
jujur atas pengaruh transaksi, pristiwa dan konldisi yang sesuai dengan
definisi serta kriteria pengakuan aset, liabilitpgnghasilan dan beban.
Pengungkapan dibutuhkan ketika kepatuhan atas gratapn tertentu dalam
SAK EMKM tidak memadai bagai pemakai untuk memahpengaruh dari
transaksi, peristiwa, dan kondisi lain atas pa$#s kinerja keuangan entitas
Menurut (Rosdiana, 201%) menyatakan kualitas laporan keuangan adalah
sejauh mana laporan keuangan yang disajikan mekkaruinformasi yang
benar dan jujur. Laporan keuangan yang yang bet&sdberguna sebagai
dasar pengambilan keputusan ekonomi bagi pihak lgarigepentingan.

2. Kepatuhan Terhadap SAK EMKM

Entitas yang laporan keuangannya mematuhi SAK EMidvus membuat

suatu pernyataan eksplisit dan secara pereMpli¢it and unreserved
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statemenjt atas kepatuhan tersebut dalam catatan atas tap@aangan.
Laporan keuangan tidak boleh menyatakan mematuki EMKM kecuali

jika mematuhi semua persyaratan dalam SAK EMKM.

. Kelangsungan usaha

Pada saat menyusun laporan keuangan, manajemenasenyang

menggunakan SAK EMKM membuat penilaian atas kemampentitas

melanjutkan kelangsungan usaha. Entitas mempurslangsungan usaha
kecuali jika manajemen bermaksud melikuidasi estit@rsebut atau
menghentikan operasi, atau tidak mempunyai altérmaalistis kecuali

melakukan hal-hal tersebut. Dalam membuat penilaegdangsungan usaha,
jilka manajemen menyadari terdapat ketidakpastiamg yanaterial terkait

dengan peristiwva atau kondisi yang mengakibatkaragken signifikan

terhadap kemampuan entitas untuk melanjutkan usabka entitas harus
mengungkapkan ketidakpastian tersebut. Ketika aanttidak menyusun
laporan keuangan berdasarkan asumsi kelangsungama,usnaka fakta
tersebut harus diungkapkan, bersama dengan dasgusuman laporan
keuangan dan alasan mengapa entitas tidak dianggampunyai

kelangsungan usaha.

4. Frekuensi pelaporan

Entitas menyajikan secara lengkap laporan keuattgamasuk informasi

komparatif) minimum satu tahun sekali. Ketika akpariode pelaporan
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entitas berubah dan laporan keuangan tahunan thkdjikan untuk
periode yang lebih panjang atau lebih pendek @i ®hun.

. Penyajian yang konsisten

Penyajian dan klasifikasi pos-pos dalam laporarakgan antara priode
harus konsisten kecuali:

a. Terjadi perubahan yang signifikan atas sifatragieentitas atau
perubahan penyajian atau pengklasifikasian bemujpanghasilkan
penyajian lebih baik sesuai criteria pemilihan ganerapan

b. SAK EMKM mensyaratkan suatu perubahan penyajian.

Informasi komparatif
Informasi harus diungkapkan secara komparatif dengaseriode

sebelumnya kecuali dinyatakan lain oleh SAK EMKM.

. Materialitas dan Agregasi

Pos-pos yang material disajikan terpisah dalam réapokeuangan
sedangkan yang tidak material digabungkan dengafajuyang memiliki
sifat atau fungsi yang sejenis. kelalaian dalam caetumkan atau
kesalahan dalam mencatat suatu pos dianggap nhgiesiabaik secara
individual maupun bersama-sama, dapat mempengpemgguna laporan
dalam pengambilan keputusan ekonomi. Besaran d@nusisur tersebut

dapat menjadi faktor penentu.
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7. Laporan keuangan lengkap yang diterapkan dal&EVIKM
Laporan keuangan entitas meliputi :

a. Laporan posisi keuangan akhir priode
b. Laporan laba rugi
c. Catatan atas laporan keuangan
Penjelasan mengenai laporan keuangan SAK EMKM selbagikut:
A. laporan posisi keuangan akhir periode
Laporan posisi keuangan lazimnya dikenal sebagaacae
Menurut (Kartikahadi, 2018} laporan posisi keuangan atau neraca
adalah suatu daftar yang menunjukkan posisi keumangatu
komposisi dan jumlah aset, liabilitas, dan ekuitas suatu entitas
tertentu pada suatu tanggal tertentu. Menurut lAlach SAK
EMKM (2016), laporan posisi keuangan menyajikanoinfasi
tentang aset, liabilitas, dan ekuitas entitas pad#hir priode
pelaporan.laporan posisi keuangan entitas menukit EMKM
dapat mencakup akun-akun sebagai berikut:
a. kas dan setara kas
b. piutang
c. Persediaan
d. Aset tetap
e. Utang usaha

f. Utang bank
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B. Laporan laba rugi selama priode
Laporan laba rugi merupakan laporan yang membeiikanmasi
kinerja terhadap perusahaan dalam menjalankantkegiprasinya
dalam jangka waktu tertentu (Sariati, 20%%4)Menurut 1Al dalam
SAK EMKM entitas dapat menyajikan laporan laba rygng
merupakan kinerja keuangan entitas dalam suatweriodalam
laporan laba rugi entitas dapat mencakup akun-akeipagai
berikut:
a. Pendapatan
b. Beban keuangan
c. Beban pajak

C. Catatan atas laporan keuangan
Laporan keuangan tidak memberikan seluruh informgasig
dibutuhkan pihak yang berkepentingan atau pemaéiporén
tersebut maka dari itu perlu adanya catatan apgsda keuangan
untuk menambahkan informasi yang dibutuhkan dalantuk
deskriptif dan dilaporkan dalam bentuk narasi, iselau dapat
menginterpretasikan angka-angka yang terkandungaladid
laporan keuangan, maka dari itu pemakai juga pemklihat
catatan atas laporan keuangan agar dapat memalsmamisia
asumsi yang dipakai dalam keseluruhan laporan kguan
Menurut IAl dalam SAK EMKM catatn atas laporan kegan

disajikan secara sistematis sepanjang hal tergmialtis dimana
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setiap akun dalam laporan keuangan menunjukkanrniafsi
terkait dalam catatan atas laporan keuangan yangsikas
tambahan memuat:
a. suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telahudisesuai
dengan SAK EMKM
b. ikhtisar kebijakan akuntansi
c. informasi tambahan dan rincian akun tertentu yang
menjelaskan transaksi yang penting dan materiaingga
bermanfaat bagi pengguna untuk memahami laporamigeun
8. Identifikasi laporan keuangan
Entitas harus mengidentifikasikan secara jelasagegtomponen laporan
keuangan termasuk catatan atas laporan keuanganagoran keuangan
merupakan komponen dari laporan lain, maka lapd&eurangan harus
dibedakan dari informasi lain dalam laporan tertkeli samping itu,
informasi berikut ini disajikan dan diulangi, bilama perlu, pada setiap
halaman laporan keuangan :
a. Nama entitas pelapor dan perubahan dalam namduersejak
laporan periode terakhir
b. Tanggal atau periode yang dicakup oleh laporan rigams
mana yang lebih tepat bagi setiap komponen lagaaangan;
c. Mata uang pelaporan
d. Pembulatan angka yang digunakan dalam penyajiaordap

keuangan
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Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuanulis dalam

melakukan penelitian sehingga penulis dapat meragarkteori yang

digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakuk&ari penelitian

terdahulu penulis mengangkat beberapa penelitibagse referensi dalam

memperkaya bahan kajian pada penelitian penulisikiBe merupakan

penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal ted@itgan penelitian yang

dilakukan penulis.

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti| Permasalahan| Tujuan Alat Hasil
(Tahun) Penelitian Analisis Penelitian
“Judul
Penelitian”

1 | Rizki asrinda Pencatatan 1.Untuk Penelitian ini| Hasil
handayani biaya overhead mengetahui praktek dilakukan penelitian ini
(2018) pabrik dan| penggunaan dengan menujukkan
“analisis biaya non| laporan keuanganh metode bahwa:
penerapan sakproduksi yang di lakukan kualitatif yang| 1)Sistem
emkm pada (beban umkm farhan mengarah pencatatan
usaha mikrg penjualan cake's pada deskripsi keuangan
kecil dan| umum dan serta yang
menengah dj biaya 2.Untuk penerapan dilakukan
kab. Luwu| administrasi) | mengetahui faktor; pencatatan secara
utara ( stud| lainnya faktor yang| keuangan manual dar
kasus umkm seringkali menyebabkan tidak berbasis sak masih sangat
farhan cake’s)”| diabaikan, dilakukanya emkm dengan sederhana,

sehingga pencatatan laporanmelakukan 2) faktor
biaya-biaya keuangan yang wawancara yang

tersebut yang berbasis sak emkmn. serta menyebabka
sebenarnya mengambil n gagalnya
telah laporan sak emkm
dikeluarkan keuangan pada usaha
tidak terhitung untuk diolah| farhan

dan tidak agar  sesudi cakeé's
tercatat pada dengan  sak adalah
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laporan  dan emkm karena
mengakibatkan adanya
laporan faktor
keuangan internal
umkm tersebut berupa
tidak dapat kurangnya
memisahkan pemahaman,
harta pribadi kedisiplinan
dan harta hasil dan sumber
usaha. daya
manusia,
sedangkan
faktor
eksternalnya
karena
kurangnya
pengawasan
dari
stakeholder
yang
berkepenting
an dengar
laporan
keuangan.
Diva masula Pada aplikasj Tujuan darilJenis penelitig Hasll
pramusita akuntansi ukm penelitian ini untukadalah stu¢ penelitian
ngamel (2020 menyajikan mengetahui kasus menunjukka
“analisis laporan kesesuaian aplikagnenggunakan | n bahwal
penerapan keuangan yangpencatatan metode aplikasi
standar kurang sesudiakuntansi berbasigleskriptif analitii lamikro yang
akuntansi dengan android yaituldengan paling sesuaij
keuangan standar, vyaitu lamikro, akuntansjpendekatan dengan sak
entitas  mikrol tidak ukm, dan temarkualitatif. Dati emkm,
kecil dan| menyajikan bisnis dengan salyang digunakg dilihat dari
menengah laba/rugi emkm. diperoleh dengéd pengakuann
pada aplikas sebelum cara wawanca ya
akuntansi sesudah pajak dan menggunaka
berbasis dalam laporar dokumentasi. | n asumsi
android laba ruginya, Subyek da dasar akrual,
" Sedangkan penelitian adala pengukuran,
teman  bisnis pemilik dari tok( serta
belum ) dapa sembako al Penyajian
menyajikan Obyek dalar laporan
laporan penelitian in keuangan .
keuangan yangQ aplikasi lamikrg yang terdiri
sesuai dengan akuntansi  ukn dari laporan
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standar, salah teman bisnis. | laba  rugi,
satunya karena laporan
teman  bisnis posisi
menggunakan keuangan,
asumsi  dasar dan catatan
kas. atas laporan
keuangan
yang sudah
sesuai
dengan sak
emkm.
Meita Pencatatan 1).Untuk Metode yang Sistem
noviantie yang dilakukan mengetahui digunakan pencatatan
(2017) oleh icha salon pencatatan yaitu desktiptif| keuangan
“analisis hanya sebataskeuangan yang kualitatif. yang
penerapan pemasukan dilakukan oleh icha dilakukan
pencatatan jumlah salon secara
keuangan pemasukan, | 2).Untuk manual dan
berbasis  sakpengeluaran | mengetahui faktort masih sangat
emkm padd dan untuk| faktor yang sederhana,
icha salon” pngingatan dihadapi  didalan alasan
dalam penerapan membuat
menentukan | pencatatan pencatatan
jumlah bonug keuangan berbasjs keuangan
yang diberikan sak emkm pada adalah untuk
untuk icha salon mempermud
karyawanya, ah  pemilik
dengan adanya dalam
sak emkm memberikan
untuk bonus
mempermudah kepada
emkm dalam karyawanya
pencatatan dan  faktor
keuangan yang
untuk menyebabka
usahanya. n gagalnya
sak  emkm
pada icha
salon karena
adanya
faktor
internal
berupa
kurangnya
pemahaman,
kedisiplinan,
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dan sumber
daya
manusia,
sedangkan
faktor
eksternalnya
karena
kurangnya
pengawasan
dari
stakeholder
pada laporamn
keuangan.

Eka Yulia
Sofia Yuhaida
(2019)
Perancangan
Akuntansi
Berbasis Excel
Susuai SAK
EMIT pada
Couter Laris
Cell

Tidak adanya
pencatatan
yang benat
membuat
pemilik usaha
tidak

mengetahui
berapa labg
atau Kkerugiarn
yang mereka
dapatkan pad
setiap periode.

1.Menganalisis

pelaporan

pencatatan/pelap | ini peneliti
oran  akuntansi | menggunakan
yang diterapakan | metode

pada Counter | kualitatif

Laris Cell, | analisis
bagaimana model | deskriptif
pencatatan Pengumpulan

' Counter ketika | data dilakukan
belum melalui

l melakukan observasi,

A pencatatan dokumentasi
laporan keuangan | seputar objek
menggunkana dan
Standar wawancara
Akuntansi dengan
Keuangan Entitas | informan yaitu
Mikro, Kecil dan | owner dan
Menengah (SAK | kepala toko,
EMKM) dan | setelah
sesudah dokumen-
menggunakan dokumen
SAK EMKM. tersebut
2.Merancang terkumpul
desain  akuntansikemudian
berbasis Excel dianalisis, dan
untuk memudahkankemudian
Counter Laris Cell| ditarik

dalam melakukan kesimpulan

Pada penelitiar

Hasil dari
penelitian ini
adalah
Counter
Laris Cell
masih belum
melakukan
pencatatan
laporan
keuangan,
pemilik juga
tidak
mengetahui
SAK
EMKM,
tidak
dilakukannya
pencatatan
laporan
keuangan
oleh Counter
karena
terkendala
SDM yang
kurang
begitu paham
mengenai
pencatatan
akuntansi,

dan adanya
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keuangan. perancangan
3.Untuk akuntansi
mengetahui  apa dengan
saja kendala bantuan
Counter Laris Cel aplikasi
dalam melakukan Microsoft
pencatatan laporan excel peneliti
keuangan. berharap
Counter
Laris Cell
bisa
menerapkan
laporan
keuangan
berstandar
SAK EMKM
dengan lebih
mudah agar
dikemudian
hari bisa
memperoleh
pinjaman
modal usaha
lebih besar
Isnayanti R Usaha ini terus Penelitian ini| Jenis Hasil
(2020) berkembang | bertujuan untuk penelitian yang penelitian ini
“Penerapan dari tahun| mengetahui digunakan menunjukkan
Penyusunan | ketahun, akan penerapan dalam pemahaman
Laporan tetapi pada penyusunan penelitian pemilik
Keuangan perkembangan laporan keuangaphadalah usaha Galery
Usaha Mikro| nya itu tidak| yang berbasis pendekatan Stand Fasys
Kecil Dan| memperhatika | Standar Akuntansi deskriptif mengenai
Menengah n sistem| Keuangan Entitas kualitatif SAK EMKM
Berbasis Sak akuntansi yang Mikro Kecil dan masih
Emkm (studi| lazim, dimana Menengah (SAK rendah, serts
Kasus UMKM | pada  proses EMKM) pada pencatatan
Galery Stand pencatatan Gallery Stand dan
Fasya)” yang dilakukan Fasya. penyusunan
ialah hanya laporan
sebatas keuangan
pengetahuan masih
pemilik usaha sederhana
seperti dengan
pemasukan kas berdasarkan

=
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dan pemahaman
pengeluaran pemilik
kas saja. usaha.

Sumber : Berbagai Jurnal



3.1

3.2

3.3

BAB IlI
METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat pada Counter Amdl Gang
beralamat di JI. Merpati 7, Dusun Lamaran, Desaan8igal,

Kec.Larangan, Kab. Brebes.

Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama empat bulan, tedpitdari Maret

sampai dengan Juni 2021.

Jenis Data
Menurut (Sugiyono, 2014§! menyatakan bahwa jenis data dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu :.
a. Data Kualitatif

Data kualitatif adalah data yang tidak menggunakagka
(numerik) dan penelitian datanya pun lebih berssiai (kurang
berpola) dan data yang dihasilkan dari penelitianpun lebih
berkenan dengan interpretasi terhadap data yamgnukian di
lapangan. Dalam penelitian ini data kualitatif yadmgunakan
adalah data yang di peroleh dari Counter Amc Csdperti

gambaran umum Counter.

36
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b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang bersifat numexi&u
angka yang dapat dianalisis dengan menggunakaistigtaData
kuantitatif dalam penelitian ini adalah data hali pembukuan

pencatatan keuangan di Counter Amc Cell Larangan.

3.4 Sumber Data
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakaatedd
a. Data Primer
Data Primer menurut (Sunandar, 2¢%0adalah data yang
dapat dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsungi daimber
pertama. Sumber data primer yang digunakan dalarelipan ini
diperoleh dari teknik wawancara dan observasi.
b. Data Sekunder
Data Sekunder menurut (Sunandar, 2820ndalah data
yang sudah tersedia sehingga kita tinggal mencain d
mengumpulkannya. Sumber data sekunder dalam paneiii
diperoleh dari dokumen-dokumen, catatan-catatarporéan-

laporan, maupun arsip-arsip terkait laporan keuanga

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data atau keterangan ygeglikan dalam

penelitian ini, maka metode yang digunakan seldagyakut :
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a. Observasi
Teknik pengumpulan data yang berkaitan dengangeril
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam danredponden
yang diamati tidak terlalu besar. Observasi dalaneftian ini
dilakukan secara langsung pada perusahaan dengan
mengumpulkan data yang berkaitan dengan Laporarar{gun
berdasarkan SAK EMKM di Counter Amc Cell
Larangan.(Sugiyono, 2018}
b. Dokumentasi
Menurut (Sugiyono, 2018§ dokumentasi merupakan
catatan peristiwa yang berlalu berbentuk gambao, fketsa dan
lain lain, Dokumentasi merupakan pelengkap dariggana
metode observasi dan wawancara. Objek penelitian in
dokumentasi sebagai pendukung mengenai hasil panellari
observasi dan wawancara pada Counter AmcCell agaalsn
akurat dan dipercaya.
c. Wawancara
Menurut  (Sugiyono, 2018 wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu yang dilakulkdmdala pihak
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan darg ya
diwawancarai untuk memberikan jawaban atas pertanyang

diberikan.
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Objek penelitian ini menggunakan teknik wawancatakt
terstruktur yaitu dimana pewawancara memberikartapgaan
yang tidak sesuai dengan daftar pertanyaan yarahgedulis atau
lebih fleksibel, selain itu memberikan pertanyaapdda informan
seperti intograsi pertukaran informasi dengan sulgng diteliti
dengan situasi dan informasi yang dibutuhkan oleeliti secara
mendalam.

Dalam subjek penelitian ini wawancara dilakukan gden
kepala pengelola toko Counter Amc Cell.

d. Studi Pustaka

Menurut (Sugiyono, 2017 Merupakan kajian teoritis dan
referensi lain yang berkaitan dengan nilai, buddgma norma yang
berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Skepustakaan
sangat penting dalam melakukan penelitian, halyamg dapat
menunjang dalam penyusunan Tugas Akhir.

3.6 Metode Analisis Data

Adapun metode analisis data yang digunakan dalamelipan ini

adalah sebagai berikut :

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatihg di titik
beratkan pada deskipsi serta interpretasi perilalanusia dalam
penerapan pencatatan keuangan berbasis SAK EMKMeligan
dilakukan dalam empat tahapan, yaitu : reduksi,dagayajian data,

serta analisis data, dan penarikan kesimpulan. &wengara
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membandingkan antara pencatatan keuangan di CoAnter Cell
dengan akuntansi yang sebenarnya menggunakan3»sisiE MKM.
Kemudian dapat di ambil kesimpulan berdasarkaranrdiatas serta

hasil dari analisis sebagai berikut:

1). Perbedaan pencatatan akuntansi yang sesuai EBAWKM
dengan pencatatan UMKM terletak pada komponen éapor
keuangan. Tujuan dari pembuatan laporan keuangamjetis
badan hukum yang di miliki oleh usaha, mikro, keddn
menengah.

2). Terdapat kecenderungan jenis umkm  dalam
menyelenggarakan pencatatan akuntansi yang sesti S
EMKM hanya dapat di terapkan oleh usaha yang bearbad
hukum. Tetapi Counter Amc Cell belum secara penuh
menerapkan SAK EMKM.

Sehingga dari kesimpulan yang di dapat, UMKM masih
belum menerapkan laporan keuangan yang sesuai rd&agja
EMKM. Maka saran yang di sampaikan untuk penelitian
mendatang adalah memperbanyak sampel penelitiaienka
dalam penelitian ini hanya membatasi untuk usaHhaarkecil

dan menengah.



41

Sedangkan saran untuk UMKM adalah perlu dilakukan
pendampingan dalam usaha pengembangan umkm melalui
pemanfaatan  fungsi  incubator, lembaga layananan
pengembangan usaha konsultan keuangan mitra bank da

lembaga profesi sejenis lainya.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Penyusunan Laporan Keuangan pada Counter Amc Cell
Counter Amc Cell belum melakukan pelaporan keuangan
Pencatatan yang dilakukan hanya sebatas mencatalelmsn
pendapatan perhari dan kebutuhan yang berhubureyagad kas
keluar.
1. Pengakuan
Counter Amc Cell mengatakan bahwa pos-pos seperti
aset, kewajiban, beban, dan penghasilan yang titetoleh
dapat dinilai dan diukur dengan andal terkait mainfa
ekonomi, dan pos-pos tersebut akan mengalir padhaus
tersebut.
2. Pengukuran
Pengukuran yang dilakukan oleh Counter Amc Cell
perihal aset, kewajiban, beban, dan pendapatanudiuk
berdasarkan harga perolehan saat transaksi iadiefpasar
pengukuran pendapatan dan pengeluraran yang ddakuk

Counter Amc Cell sebesar uang yang diterima atau
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dikeluarkan ketika melakukan transaksi penjualann da
pembelian untuk kepentingan usaha.

3. Pencatatan

Pencatatan laporan keuangan pada Counter Amc Cell

masih belum diterapkan, namun pada counter ini lgemi
sudah melakukan pencatatan pembukuan secara gm@s b
berupa menjumlah seluruh pendapatan, pencatatamatang
keluar, dan pencatatan stok barang tersisa. Pé¢smcashok
barang sudah dilakukan setiap hari guna mengeta¢naipa
barang yang tersisa pada penjualan hari ini sehingg
penyetokan barang bisa terkendali, namun sangayahigkan
karena sistem penyetokan secara rutin hanya ditakylada
kartu perdana, kartu paketan da&oucher internet. Untuk
barang- barang berupa aksesoris, dan yang lainiogk t
terlalu rutin dalam menghitung stoknya.

Counter Amc Cell selalu mencatat setiap transaksi
penjualan, pencatatan untuk penjualan pulsa hameptiolakukan
pada buku yang terpisah dengan transaksi penjlialém perdana,
voucherinternet, aksesoris hp, dan pulsa listrik. Setiapinya
Counter Amc Cell juga melakukan penjumlahan pen@apgang
diperoleh pada hari tersebut, penghitungan pendapditakukan
oleh kepala toko, dan kemudian uang yang diperdiélerikan

pada pemilik usaha.
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Untuk penjualanvouchertelkomsel sebagian mengunakan
cara isi ulang langsung kenomer hp, karena kanbg yihgunakan
untukinject data mahal, maka dari itu pemilik counter mensiasat

penjualan dengan cara seperti itu.

Dalam mengetahui berapa jumlah pendapatan disetiap
harinya karyawan menghitung pemasukan kas yangh tela
diperoleh kemudian dicocokkan dengan bukti fisikabg yang
sudah terjual. Dari situ nantinya pemilik usaha getahui apakah
ada yang kurang dari pendapatan yang semestingaotBp, dan
untuk mengetahui apakah karyawannya melakukan &egean

atau tidak.

Untuk pencatatan laba bersih tidak ada perhiturkiparsus,
hanya berupa pengurangan dari pendapatan kotorarperh
dikurangi biaya-biaya usaha. Pada counter ini biagaha dan
uang pribadi dari pemilik usaha tidak dipisahkaehisgga
nantinya akan terjadi kesulitan dalam menafsirkarajpa jumlah

aset keseluruhan pada usaha tersebut.

Berikut ini data yang saya peroleh dari model pekba
di Counter Amc Cell, untuk rincian pembukuan haraounter

Amc Cell saya lampirkan pada lampiran Tugas Akhir :
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Tabel 4.1 Sumber Data Pembukuan Harian Counter Amc€ell

PEMBUKUAN COUNTER AMC CELL
PER 31 DESEMBER 2020
Bin Pendapate Bin | Pengeluare Total Pendapat:
01/18 23.685.000 | 01/18 11.087.00G 12.598.000
02/1¢ 23.45(.00C 02/1¢ 4.34(.00C 19.11(.00C
03/18 16.549.000 | 03/18 3.311.000 13.745.500
04/1¢ 19.£02.00( 04/1¢ 4.56¢£.00C 14.937.00C
05/18 34.100.000 | 05/18| 26.259.000 7.841.000
06/1¢ 25.510.50C 06/1¢ 3.665.000 21.84£.50C
07/18 25.630.000 | 07/18| 21.555.000 4.075.000
08/1¢ 16.98(.00C 08/1¢ 5.225.00( 11.75£.00C
09/18 13.715.000 | 09/18 1.775.15(Q 11.939.850
10/1¢ 22.775.00( 10/1¢ 5.847.00C 16.92¢.00C
11/18 25.762.000 | 11/18 2.348.000 23.414.000
12/1¢ 20.899.10C 12/1¢ 14.79°.00C 6.102.(0C
Total 268.567.00 Total 97.54¢15C 164.290.85

Sumber: Counter Amc Cell (2020)

4.1.2

Amc Cell

Penerapan Pencatatan Keuangan yang dilakukan EMKM Gunter

Laporan pembukuan UMKM Counter Amc Cell belum memau

pemisahan antara pendapatan dan beban dalam lapenalbukuannya

sedangkan dalam SAK EMKM menjelaskan bahwa ada kayaponen

yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba ruam chtatan atas laporan
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keuangan dalam laporan posisi keuangan adanya glesmisantara asset
lancer dan asset tetap, liabilitas dan ekuitasrggden laporan laba rugi
adanya pemisahan pendapatan, beban, dan pajakaséaghDari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi seperti yarm@hs penulis
singgung di atas bahwa pencatatan yang dilakukda pdKM Amc Cell
sangat sederhana dimana pencatatan dan penyusagasn pembukuan
masih belum sesuai dengan ilmu akuntansi, karemecapgtan yang
dilakukan tidak menunjukkan tahap-tahap sepertigyada pada siklus
akuntansi dan pencatatan hanya dapat di pahamipeleiiik itu sendiri.
Sehingga peneliti membuat laporan keuangan seeagiad standar yang
di berlakukan di indonesia dan sesuai dengan SAKEMang di dasari
dari laporan keuangan yang di dapat dari UMKM CeuAimc Cell.

Alasan mengapa pada objek penelitian perlu mendggumngAK
EMKM vyaitu:

1. Laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM dapatnbagkan
pemahaman kepada pengusaha Counter Amc Cell mengemtam
akuntansi sehingga tidak mengalami kesulitan dalamemenuhi
persyaratan pengajuan kredit pada bank dan kingrjiidak diragukan
lagi oleh kemitraan.

2. Pengusaha dapat mengetahui bagaimana kondignaselya dari
perusahaan mereka serta dapat mengukur Kkinerja kanedalam

menjalankan usahanya.
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3. Pengetahuan akan perkembangan perusahaan d#ui keawaktu, baik
perkembangan omzet maupun laba/rugi,

4. Kemungkinan kerugian sejak dini, sehingga gulikey bisa dihindari

5. Untuk mengetahui sumber dan penggunaan dana,usahingga bisa

mengevaluasi kinerja keuangan usaha

4.1.3 Penyusunan Laporan Keuangan Sebelum diterapkan SAEMKM
Berikut ini adalah tampilan analisis pembukuan p@danter Amc Cell

sebelum diterapkannya standar akuntansi berbad{sEBAKM :

Tabel 4.2 Analisis Pembukuan Counter Amc Cell

Data Pencatatan Counter Amc Cell
Periode 31 Desember 2020

PENDAPATAN PENGELUARAN KAS
Tanggal Keterangan Nominal Tanggal  Keterangan Nominal
06/12/2020Accessories 98.000 06/12/2020 Belanja Tanpa Keterangan  155.000
Paket Data 4.200.000 Komsumsi Karyawan 90.000
Pulsa 587.500 245.000
Total 4.885.500 Total 4.640.500
12/12/2020Token listrik 340.000 12/12/2020Saldo Axis 4.500.000
Paket Data  4.150.500 Bensin 210.000
Pulsa 570.000 4.710.000
Total 5.060.500 Total 350.500
18/12/2020M-Banking 760.000 18/12/202(Biaya Listrik 57.000
Paket Data  3.125.000 Biaya Telepon 65.000
Pulsa 405.000 122.000
Total 4.290.000 Total 4.168.000
24/12/2020Pengiriman 551.000 24/12/2020Saldo tri 4.500.000
Baran
Paket Data  3.950.000
Pulsa 500.000 4.500.000
Total 5.001.000 Total 501.000

30/12/2020Pulsa 288.000 30/12/2020Gaji Karyawan 50.000
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Paket Data 1.374.500 Beli Air Galon 20.000

Sumber: Counter Amc Cell (2020)

4.1.4 Analisis Penyusunan Laporan Keuangan Sesudah ditepkan SAK

EMKM

Dalam akuntansi diharuskan menyusun dan menyajlaporan
keuangan sesuai dengan standar akuntansi yandbegaingga hasil
yang disajikan dalam laporan keuangan nantinyatddipartanggung

jawabkan kebenarannya.

SAK EMKM merupakan standar akuntansi yang paling
sederhana, sehingga entitas yang memenuhi pemyaranggunakan
SAK EMKM ini tetap perlu mempertimbangkan apakakekéuan yang
diatur dalam SAK EMKM telah sesuai dan memenuhi ukettan
pelaporan keuangan entitas tersebut. Saya sebagmlitp setelah
melakukan observasi pada usaha tersebut berpendaipat usaha ini
masih belum menerapkan pelaporan keuangan berstdAda EMKM,
namun ketika usaha ini membuat laporan keuangananusiaha ini
cukup dalam melakukan pencatatan akuntansi dentamdas SAK
EMKM, karena dengan menerapkan pelaporan keuang#&h EMKM
usaha tersebut sudah bisa memperoleh informasi gipeglukan dalam
usahanya, dan nantinya dalam penerapannya dirdsa sukup mudah
untuk dilakukan oleh usaha tersebut, karena naatsiklus akuntansi

yang diterapkan pada usaha ini tidak serlalu rumit.
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Untuk analisis laporan keuangan sesudah diterapa®AK
EMKM akan saya gabung pembahasannya pada peramcakgatansi
yang ada pada sub-bab selanjutnya, pembahasanagasaia gabung
menjadi satu karena untuk menguji perancangan udals bisa
diterapkan atau masih ada rancangan yang masils tthbenarkan.
Karena pencatatan keuangan yang berdasarkan EMKMnt& Amc
Cell harus melakukan pembukuan seperti Neraca,raapaba rugi dan

Laporan perubahan ekuitas yang akan di jelaskaagaéberikut :

1. Laporan Posisi keuangan
Laporan posisi keuangan ini dibuat untuk UMKM CtaunAmc
Cell dalam laporan posisi keuangan mencakup akun-akperti kas dan
setara kas, piutang, persediaan, asset tetap, usai@, utang bank, dan
ekuitas. SAK EMKM tidak menentukan urutan atau farterhadap akun-
akun asset berdasarkan urutan likuiditas dan akamAlikuiditas

berdasarkan jatuh tempo.
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Tabel 4.3 Laporan Posisi Keuangan

Counter Amc Cell
Laporan Posisi Keuangan

Untuk Periode Yang Berakhir 31 Desember 2020

ASET

Aset lancar

Kas dan setara kas Rp 37.815.000
Piutang usaha Rp 1.300.000
Perlengkapan Rp 1.785.000+
Total asset lancer Rp 40.900.000
Asset tetap

Tanah -
Bangunan Rp 53.000.000
Kendaraan Rp 15.000.000
Peralatan Rp 14.000.000+
Total aset tetap Rp 82.000.000

Akumulasi penyusutan

Bangunan Rp 1.900.000
Kendaraan Rp 2.500.000
Peralatan Rp 3.500.000+

Total akumulasi penyusutan (Rp 7.900.000)
Total aset Rp 115.000.000

Liabilitas dan ekuitas
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Kewajiban jangka pendek
Utang usaha Rp 15.000.000
Kewajiban jangka panjang
Utang bank -
Ekuitas

Modal pemilik Rp 100.000.000

Total liabilitas dan ekuitas Rp 115.000.000

Sumber: Data Diolah Oleh Penulis
2. Laporan Laba Rugi
Berikut laporan laba rugi yang diperuntukkan untulKM
Counter Amc Cell terdapat beberapa unsur didalamygiau penjualan,
harga pokok penjualan, beban dan pajak. dimanamdgarhitungan:
HPP= persediaan awal+pembelian-persediaan akhiilkuBdaporan laba

rugi yang di peruntukkan untuk UMKM Counter Amc Cel
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Tabel 4.4 Laporan Laba Rugi

Counter Amc Cell
LAPORAN LABA RUGI

Untuk periode yang berakhir 31 Desember 2020

Pendapatan

Penjualan Rp 268.567.000

Pendapatan bersih Rp 268.567.000
Harga pokok penjualan

Persediaan barang awal Rp 59.850.000

Pembelian Rp 163.923.000+

Barang tersedia untuk dijuaRp 223.773.000

Persediaan barang akhir (Rp_14.500.000)

Harga pokok penjualan (Rp_209.273.000)
Laba kotor Rp 59.294.000
Beban

Beban gaji Rp 8.600.000

Beban telpon Rp 780.000

Beban air Rp 240.000

Beban listrik Rp 606.000

Beban perlengkapan Rp 1.785.000

Jumlah beban Rp 12.01:.000)

Laba sebelum pajak Rp 47.283.000
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Pajak (Rp 1.342.835)

Laba setelah pajak Rp 45.940.165

Sumber: Data Diolah Oleh Penulis
3. Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan perubahan ekuitas dibuat untuk UMKM Courterc Cell
mengetahui keadaan modal yang sebenarnya dankberisiodal awal
ditambah laba tahun berjalan sehingga menghasiticatal akhir.

Tabel 4.5 Laporan Perubahan Ekuitas

Counter Amc Cell
Laporan Perubahan Ekuitas

Untuk Periode Yang Berakhir 31 Desember 2020

Modal awal Rp 100.000.000
Laba tahun berjalanRp 45.940.165

Prive Rp (5.000.000)

Penambahan Modal Rp 40.940.165 +

Modal Akhir Rp 140.940.165

SumberData Diolah Oleh Penulis



4.1.5 Catatan Atas Laporan Keuangan

1. Kebijakan Akuntansi

a. Dasar penyusunan laporan keuangan

54

laporan keuangan ini disajikan sesuai dengan SAKKHEM disusun

berdasarkan prinsip berkesinambungan serta mendikatvensi harga

historis. laporan keuangan ini disusun dengan mamaggan acrual basis.

b. Aset tetap

aset tetap dinyatakan berdasarkan biaya perolektglals dikurangi

akumulasi penyusustan, penyusustan dihitung degarggunakan metode

garis lurus berdasarkan taksiran umur ekonomisngasiasing aset.

Tabel 4.6 Metode Penyesutan Dan Manfaat Aset Tetap

Nama aset Metode penyusutan Masa manfaat
Tanah - -
Bangunan Garis lurus 20
Kendaraan Garis lurus 5
Peralatan produksi Garis lurus 5

Beban penyusutan dibebankan dalam laporan labapada saat

terjadinya, pada saat aset tetap sudah tidak digunkagi atau dilepas
maka harga perolehan dan akumulasi penyusutanriggludian dari
kelompok aset tetap dan laba yang terjadi di kkeditatau dibebankan
pada usaha tahun berjalan.

. pengukuran beban dan pendapatan

pendapatan usaha diakui secara proporsional bekdasajumlah
penjualan selama satu periode. Beban usaha didaspdda pengobanan

sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang umbeknperoleh
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pendapatan usaha dalam periode yang sama. Bebkni giada saat

terjadinya atau sesuai dengan masa manfaaticgau@l basis.

d. Utang Usaha

1) Kas

Kas merupakan asset yang digunakan untuk mememithitahan

sehari-hari,

baik untuk operasional

perusahaan atsuiuk

mendapatkan asset lainnya, selain itu ia tidakrdijgan dan tidak

dibatasi penggunaannya.

2) Aset Tetap

Pada tahun tersebut tidak ada penambahan ataurpeggn aset

tetap. Nilai aset tetap diakui sebesar nilai pérahedikurangi nilai

akumulasi penyusutan.

Jumlah kewajiban yang masih dimiliki adalah bersemllari dana

pinjaman.

Table 4.7 Aset Tetap

h—J

L

Nama aset| 1 januari Tahun Penyusutan Pertahun 31
(Rp 000) | Perolehan Desember
2020
(Rp 000)
2015 2016 2017 2018 2019
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Tanah - -
Bangunan | 53.000.000 2014 5.000.000 5.000.000 #H00Q.5.000.000, 5.000.000 1.900.00
Kendaraan| 15.000.000 2014 2.000.000 2.000.000 2D0O00Q 2.000.000f 2.000.000 2.600.00
Peralatan 14.000.000 2014 2.000.000 2.000.000 2D0O0Q 2.000.000] 2.000.000 2.400.00
Total 82.000.000 6.900.000

Sumber: Data Diolah Oleh Penulis
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem akuntayesng
dilakukan Counter Amc Cell masih tidak sesuai den@AK EMKM
dikarenakan dalam pencatatan laporan keuangan ydagukan tidak
sesuai dengan siklus akuntansi dan tidak memikkiuun jenis laporan
keuangan yang sesuai dengan standar akuntansiinHahenunjukkan
bahwa Toko tersebut belum dapat mengukur tingkagrja keuangan dan
belum dapat mengetahui perkembangan perusahaatinghgma laporan
keuangan dapat digunakan sebagai informasi kephdl mternal maupun

eksternal tentang pengelolaan dan perkembangan toko

Peneliti menyusun laporan keuangan UMKM Counter AGwull
dengan beberapa tahapan, yaitu tahap pencatatap, pangikhtisaran, dan
tahap pelaporan keuangan.

1. Tahap Pencatatan
Pada tahap ini pencatatan yang akan peneliti lakuka
mengunakan bukti-bukti transaksi yang ada. Tramsgksg
dicatat dibuktikan dengan faktur, nota, kuitansandbukti
transaksi lainnya. Setelah itu bukti-bukti transaksrsebut
diurutkan sesuai waktu yang tertera pada kuitatasi bukti sah
pembayaran lainnya, setelah itu peneliti akan mestiugp kebuku

besar masing-masing akun.

2. Tahapan Pengihktisaran
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Dari kas keluar dan masuk atau jurnal kemudian lgene
menyusun jurnal penyesuaian, kemudian menyusurcaeado,

dan tahap terakhir peneliti menyusun neraca damriadp.

3. Tahapan Pelaporan
Pada tahapan ini peneliti menyusun laporan keuaGgamter
Amc Cell berupa laporan posisi keuangan, laporba fagi, dan

catatan atas laporan keuangan pada Tahun 2020.

Dasar pengukuran yang akan peneliti pakai padaxpangan
akuntansi ini murni menggunakan pengukuran biagtohs seperti
yang telah ditetapkan pada Standar Akuntansi Kearangntitas
Mikro, kecil, dan Menengah (SAM EMKM). Yang dimakkibiaya
histori (historical cosj adalah harga yang akan diakui pada saat
pencatatan merupakan harga tukar barang dan jasaspat tanggal

pembelian.

Karena pencatatan keuangan yang berdasarkan EMiKNhtEr
Amc Cell harus melakukan pembukuan seperti Neragporan laba
rugi dan Laporan perubahan ekuitas yang akan askah pada hasil

pembahasan sebagai berikut :
1. Laporan Posisi Keuangan

Dalam laporan posisi keuangan sudah menyajigatput yang
sesuai dengan SAK EMKM. Dalam rincian aset lancanyajikan

kas sejumlah Rp 37.815.000. Pada sisi liabilitdgnddaporan posisi
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keuangan yang dibuat menunjukkan utang usaha ssjurRip
15.000.000 yang didapat dari pinjaman dana kepadabkt. Pada
sisi ekuitas ditunjukkan adanya modal dan salda kdng dimiliki
Counter Amc Cell. Secara keseluruhan, output lapopasisi

keuangan sudah sesuai dengan SAK EMKM.
. Laporan Laba Rugi

penjualan merupakan seluruh nilai penjualan yargppit selama
tahun 2020, sedangkan HPP merupakan biaya yantyaikan untuk
barang-barang yang terjual. Pada laporan laba nugnunjukkan
pendapatan sejumlah Rp 268.567.000 dan biaya bgvapdelian
persediaan sejumlah Rp 163.923.000 serta terdapgh Bain-lain
sejumlah Rp 12.011.000 yang berupa biaya gaji,abiajpon, biaya
air, biaya listrik dan pembelian perlengkapan. Ragaran ini di mana
pada SAK EMKM dalam laporan laba ruginya mencakepdapatan,

beban, dan laba rugi sebelum dan sesudah pajakastam.
. Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan ekuitas dibuat untuk UMKM Countenc Cell

mengetahui keadaan modal yang sebenarnya dankbarisiodal awal
sebesar Rp 100.000.000 ditambah laba tahun beifgta#5.940.165 dan
pemilik ada tambahan pengambilan prive sebesar.8p0®00 sehingga

menghasilkan modal akhir sebesar Rp 140.940.165.
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Alasan pemilik UMKM Counter Amc Cell melakukan petatan
keuangan semata mata untuk menentukan besarnyapatad usahanya
dan kemudian dari pendapatan tersebut beberapaakangdisisinkan untuk
produksi dan untuk membayar gaji para karyawand&sarkan atas hasil
pengamatan dan wawancara yang dilakukan dapatnghuitan bahwa
pengalaman Bapak Wahyu selama 9 tahun sebagai sarutelah
membuat informan mengerti akan pentingnya melakyb@mcatatan atas
setiap transaksi usahanya. keinginan yang dimiiikiorman untuk
mengembangkan usahanya, serta untuk mempermudam geinggajian
telah memotivasi informan untuk selalu melakukancpgatan. pencatatan
dilakukan dengan alasan untuk mengetahui peningkdtan penurunan
pendapatan yang tejadi pada usahanya.

Dalam pencatatan akuntansi pada UMKM Counter Anitliemtuk
pencatatan yang kini diterapkan pada usaha inindgihi oleh keinginan
dari pemilik usaha tersebut, keinginan pemilik @gsahtuk mengembangkan
usahanya telah membuat pemilik usaha tersebut teasd untuk
melakukan pencatatan atas setiap transaksinya nleagameskipun format
yang digunakan berbeda dan tidak melakukan pen@mnaeperti
pencatatan transaksi pada akuntansi, karena pemskka ini membuat
pencatatan menurut pemahamannya saja dan pengaklangndi miliki
tanpa mempelajari pencatatan teransaksi yangapkan pada akuntansi.

Pencatatan transaksi yang dilakukan pada UMKM GouAimc

Cell masih jauh dari SAK EMKM sehingga informasingadiperoleh dari
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catatan yang dibuat belum dapat sepenuhnya mengukiam bermanfaat

untuk pengambilan keputusan yang lebih menyeluratni degiatan

usahanya. Manfaat dan keputusan yang usaha yangt diplankan

berdasarkan atas penelitian yang dilakukan olelirgs, 2010)° antara

lain:

1.

penilaian kinerja usaha dan sebagai bahan evaludgsk yang
akan datang
berguna sebagai dasar pertimbangan pembelian lthkanuntuk
peroduksi dan alat-alat produksi
keputusan mengenai harga, misalnya penentuan Juaigé®anting
harga, kenaikan harga, barang atau jasa, dandiin-|
mengajukan permohonan pembiayaan kepada bank
untuk mengembangkan usaha, keputusan untuk memataka
menutup cabang
penambahan dan pengembangan sumber daya manusia,
meningkatkan penghasilan karyawan, pemberian bopada
karyawan
penyusunan anggaran untuk priode berikutnya
penambahan aset usaha
promosi usaha

Faktor-faktor yang menyebabkan tidak terlaksananya
pencatatan keuangan berbasis SAK EMKM antara lgendaruhi

oleh faktor internal dan faktor eksternal, yaitu:
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1. Faktor Internal Penyebab Gagalnya Penerapan EMKM

Faktor internal merupakan faktor dari dalam yang
mempengaruhi implementasi/pengamplikasian dari gteisn
keuangan berbasis SAK EMKM, faktor internal yang
menyebabkan gagalnya penerapan SAK EMKM ini yakni,
Pertama kurangnya pengetahuan pemilik Usaha Counter Amc
Cell mengenai standar akuntansi dalam penyusunaoraa
keuangan. Selama ini pemahaman bentuk pencatatzmndin
yang dilakukan sesuai dengan pengetahuan dan peraahgang
dimiliki pemilik usaha Counter Amc Cell. Jadi, petghuan
memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap bepémkyusunan
pencatatan keuangan yang diterapkan oleh usahat€eoAmc
Cell. Kedug pemilik usaha Counter Amc Cell merasa belum
professional dan tidak memahami dan menurut penséikgat
susah jika melakukan pencatatan sesuai denganastakdntansi
yang berlaku di indonesia. Pemilik kurang disiglen rajin dalam
pelaksanaan pembukuan akuntansi usahanya ini dideaa waktu
yang ada sudah tersita untuk pekerjaan, sehingi sakali
menyisihkan waktu untuk menyusun sistem pembukkantansi.
Pemilik lebih mengutamakan bagaimana sistem pemruasgang
baik agar produk cepat laku, dan bagaimana agapskarinya
dapat memasok produk ke konsuméfetiga, pandangan dari

pemilik usaha bahwa kegiatan pencatatan terselakiuian hanya
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untuk memenuhi kebutuhan perhitungan dan transgpiarami
sesuai dengan teori perilaku beralaghedry of reasond action) of
reasond action) Teori ini menyatakan bahwa seseorang atau
individu akan memanfaatkan sistem informasi dengdasan
bahwa sistem informasi tersebut akan memberi mandau
kegunaan bagi dirinya. Melihat dari kenyataan ditagan terkait
dengan penerapan SAK EMKM jadi dapat dikatakan lzaRelaku
UMKM akan memanfaatkan atau mengimplementasikan
pencatatan keuangan berdasarkan SAK EMKM apabiiagtatan
tersebut akan memberi manfaat.

2. Faktor Eksternal Penyebab Gagalnya Penerapan SAKNEM

Salah satu penyebab dari Usaha Counter AmcCelk tid

melakukan pencatatan akuntansi berbasis SAK EMKM
disebabkan karena tidak adanya pengawasan dark-pihak
yang berkepentingan terhadap laporan keuangan UMKM
terutama dari pihak pemerintah, lembaga- lembadeitedan
regulator. Padahal kepedulian terhadap pengembadiyékiv
sudah semestinya menjadi tanggung jawab semua gisikai
dengan bidang yang digelutinya. Sejalan dengantdralebut
menyatakan tidak adanya regulasi yang mewajibkayyseinan
laporan keuangan bagi UMKM mengakibatkan rendahnya
penyusunan laporan keuangan. Jadi perhatian deak pegulator

terkait dengan peraturan yang mewajibkan penyusilegoran
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keuangan bagi UMKM sangat diperlukan. Pihak perbank
merupakan salah satu pihak ketiga yang berhubumnggkait
dengan permodalan UMKM adalah pihak perbankan. rala
memberikan pinjaman kepada UMKM pihak perbankaralsel
memperhatikan aspek kelayakan suatu kegiatan ussdpsek
legalitas, sertaepayment capacitgan adanya jaminan baik fisik
maupun non fisik sebagai faktor pengaman. Untuk getinui
kondisi keuangan calon debitur, maka pihak perbanka

memerlukan laporan keuangan. Selain untuk mengekaimdlisi

kesehatan perusahaan utamanya yang mencakup kondisi

likuiditas, kecukupan modal, porsi hutang, profiitds. Pihak

perbankan memerlukan adanya laporan keuangan untuk

memperkirakan volume usaha calon debitur yang pikian
dengan besarnya aset dan penjualan. Serta dengayaddporan
keuangan pihak perbankan dapat mengestimasi jutdddan

pinjaman yang dapat ditanggung oleh calon debitur.

Perbandingan antara laporan keuangan menurut SAK

EMKM dan keadaan yang sebenarnya yé&iumat laporan keuangan
yang dibuat adalah secara sederhana karena belogetabui tentang
format yang benar, hal ini karena format yang behesakan sulit
karena tidak memahami dan mengerti bagaimana pengadaporan
keuangan seharusnya, sehingga akan mengalami kebjizg bagi

orang yang tidak memahami secara mendalam mengssiam
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akuntansi. Penyusunan laporan keuangan sederhdaleukain di
Counter Amc Cell karena sesuai dengan hal yanganygafadi pada
usaha tersebut, namun tentunya ini salah dalardatakuntansi yang
berlaku umum. Pedoman yang digunakan selama inyah&mrmat
yang diketahui oleh keduanya saja. Berikut Penyarsulaporan
keuangan sesuai dengan SAK EMKM pada Usaha CoAmterCell

terdiri dari:

a) Laporan laba rugi yang merupakan evaluasi j@ngsaha yang
membuat pengusaha mengetahui bagaimana kinerjaaiamnd

kurun 1 tahun.

b) Laporan laba rugi yang merupakan evaluasi jdnesaha yang
membuat pengusaha mengetahui bagaimana kinerjaaj@nd

kurun 1 tahun.

c) Catatan atas laporan keuangan mengungkapkgelgsam lebih
lanjut meneganai akun-akun yang terdapat padadapaba rugi

dan laporan posisi keuangan (neraca).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Sesuai analisis dan hasil pembahasan pada pematitigaitu untuk
mengetahui penerapan pencatatan Standar AkuntamisaEMikro Kecil
dan Menengah (SAK EMKM) pada Umkm Counter Amc Ciellaka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Usaha Counter belum memiliki dan menyusun laporanakgan
yang sesuai dengan SAK EMKM maupun standar akuntans
keuangan lainnya karena keterbatasan para pemdiknd hal
akuntansi, sehingga perlu untuk melakukan peraraargporan
keuangan yang sederhana namun tetap dapat memamirkgan
jelas atas informasi keuangan pada Counter Amc Cell

2. Ada dua faktor yang mempengaruhi UMKM Amc Cell kda
membuat laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM y&ailktor
internal ini merupakan faktor yang berasal dariakgnya wawasan
atau pengetahuan dari pemilik umkm, sedangkan rfaditsternal
yakni tidak adanya pengawasan dari pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap laporan keuangan UM&kdkeholder)

yakni dari pihak pemerintah, lembaga-lembaga tedan regulator.
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5.2Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diataka saran

yang dapat diberikan pada Counter Amc Cell adalah :

a. Bagi Pelaku UMKM

1. Diperlukan kesadaran oleh pemilik tentang pentiagmpgenerapan
laporan keuangan berstandar SAK EMKM, karena dergganya
akuntansi yang menghasilkan laporan keuangan aoubtea
memantau usaha agar menjadi lebih baik. Dan agaa bi
mengetahuiapakah keadaan usahanya sedang naikiuaten) dan
dengan adanya laporan keuangan dapat memudahkateicaialam
pengambilan keputusan.

2. Perlunya edukasi tentang standar akuntansi yarigkibeuntuk setiap
usaha, karena ketika usaha mereka sudah berkenpesag maka
pencatatan laporan keuangan nantinya sudah harusygoneakan
standar lain, yang sesuai dengan keadaaan bistiigisa

3. Diharapkan pihak counter dapat mengarsipkan sekdqumen yang
diperoleh pada transaksi bisnisnya,dengan ini dpl@n agar

pencatatan akuntansi dapat diperkuat melalui dukktt tersebut.
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b. Bagi Peneliti Selanjutnya
1. Untuk peneliti selanjutnya, hendaknya memperluaangulingkup
penelitian baik dari segi variabel maupun dari sed¢ayah sehingga
dapat menggambarkan hasil yang lebih representatif.
2. Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini &paliemukan

masalah yang sama pada usaha-usaha yang berbeda.
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LAMPIRAN 1 Transkrip Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA

PEMILIK UMKM Counter Amc Cell

Informan : BapakWahyu (selakupengelola toko Co
Hari/Tanggal : 8 Juni 2021

( Observasi dan wawancara awal )

71

unter Amc Cell)

No Pertanyaan

Jawaban

1 Bagaimana profil dan sejarah singkat Cou
Amc Cell?

nteounter Amc  Cell

berada di jin Merpati 7
tepatnya di  Dukuh

Lamaran. Mulai buka
usaha pada tgl 9 sept
2013.

2 Berapa modal saat pertama kali mem

usaha?

uMiodal awal 1 juta, uang
tersebut untuk membeli
isi voucher dan token
pulsa. Di tahun 2018
mulai membangun
tempat usaha sendiri
dengan mengeluarkan
modal sekitar 100 jt
untuk beli perlengkapan
seperti etalase, tempat
duduk, komputer dan
lain sebagainya.

3 Ada berapa karyawan yang bekerja di t
Bapak?

pkwval buka dijaga sendiri
tetapi kemudian,
berjalannya waktu usaha

semakin berkembang
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maka perlu ada tenaga
yang membantu
(pegawai) akhirnya ada
pegawai yaitu 1 orang,
tetapi rencana untuk
tahun yang akan datang
insyaallah akan
membuka cabang baru
di desa lain dan akan
butuh  karyawan 2

sampai 3 orang lagi.

Barang apa saja yang dijual?

Pada mulanya hanya
menjual voucher dan
token pulsa saja tetapi
seiring berkembangnya
usaha sedikit demi
sedikit menambah
macam?2 dagangan.
Seperti perlengkapan hp,
transaksi m-banking,
pengiriman paket barang
melalui Sicepat,
pembayaran listrik dan
banyak lagi macem

macemnya.

Apakah Counter Amc Cell melakukan
pencatatan keluar masuk transaksi atag

laporan keuangan?

Untuk laporan keuanga
! kami tidak membuat mbal
karena tidak ada vyan

)
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mengurus paling

pmbukuan sederhar
itupun sering lupa unu

dicatat.

Berapa jumlah pendapatan Bapak perbularn

Waduh saya kurang apal

mbak, kira2 perbulan
sekitar 15 juta sampai 25

ada mbak.

Sebelum pandemi, biasanya bapak stodkalau lewat sales hari2ny

voucher barang setiap berapa waktu?

sudah terjadwal. Kalau

belanja sendir

menyesuaikan / fleksibe

Tergantung uang dan stok.

selama menjalankan usaha ini, apakah Bap

melakukan pencatatan akuntasi seperti laponaelakukan pencatatan tay

keuangan ?

aki usaha Bapak, Bapak

masih sederhana mbak,
masih yang manual saja

sesuai yang Bapak tau sa

-~

=

—

a

a

Baik Pak, kalau saya boleh tau, transaksi

pencatatan seperti apa itu yang Bapak buat

Pencatatan seperti berapa
pemasukan dan

pengeluaran saja mbak.

=

10

menurut Bapak apakah Bapak tau standar

Kalau itu Bapak belum

yang mengatur untuk UMKM ?

begitu tau mbak
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11

menurut Bapak apakah pembuatan laporan

keuangan dalam menjalan usaha itu pentin

Sebenarnya sih penting
grabak, karena untuk
mengetahui seberapa
keuntungan dari
perkembangan dan target

usaha.

12

Baik Bapak, selanjutnya kalau dalam sekali

proses Bapak membutuhkan berapa modal

Untuk sekali prosesnya ity
?di butuhkan modal 2-20
juta mbak

13

Di dalam penyusunan laporan keuangan
apakah Bapak mengalami kendala dalam
proses pencatatannya? sehingga bapak tid

melakukan sesuai dengan standarnya?

Kendalanya sih ada Mbak
karena kurangnya
akengetahuan yang Bapak
miliki, Selain itu juga
karena kesibukan bapak @

luar ngurus sawah

14

Apakah karyawan yang Bapak kerjakan di
usaha Bapak sudah paham terkait pencatat

keuangan?

Kalau untuk karyawan

itu mbak, karena karyawa

adapak tidak tau hal seperti

Bapak hanya tamatan Mts.

=




Lampiran 2 Pembukuan Sederhana Counter Amc Cell

Catatan Pembukuan Bulan Januari-April 2020 Pada UMounter Amc Cell
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Catatan Pembukuan Bulan Mei-Agustus 2020 Pada UNgtunter Amc Cell



1

Catatan Pembukuan Bulan September-Desember 2020UR4dM Counter

Amc Cell
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Lampiran 3 Dokumentasi Penting Pendukung Penelitian

Wawancara dengan pengelola toko UMKM Counter Amit Ce
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Lampiran 4 Surat Kesediaan Membimbing Tugas Akhir

SURAT KESEDIAAN MEMBIMBING TUGAS AKHIR

PROGRAM STUDI D111 AKUNTANSI

Yang Bertandatangandibawahini -

Nama
NIPY

Jabatan

: BAHRI KAMAL, SE, MM
:05.015.218
: Pembimbing 1

Denganinimenyatakanbersediauntukmembimbing TugasAkhirMahasiswaberikut :

Nama
NIM
Kelas

Judul TA

:SILVYANA
: 18030017
161

: Analisis Penerapan SAK EMKM pada Usaha Mikro Kecil Dan
Menengah Di Counter Amce Cell Larangan

Kesediaanmembimbingtersebuttermasuk di dalamnyaadalahkesediaanuntukmenyediakanwaktu
minimal dua kali permingguuntukmembimbing, vaitu :

1. Han
Wakiu
Tempat

2

Hari
Waktu
Tempat

: Senin-Jum’at
- 08.00 s.d 16.00 WIB
: KampusPoliteknikHarapanBersama

: Sabtu- Minggu

:08.00s.d 11.00 WIB
: Rumah (Perumahan Grand Panorama Blok B No.11, Tarub)

Demikianlahpernyataaninidibuatdengansebenarnya, agar maklum.

CATATAN:

Tegal, 15 Maret 2021
Pembimbing |

Bahri Kamal, SE M

NIPY 05.015.218

1. Diisidenganmenggunakanketikan computer dwlmenggunakﬂnllurufcﬂpitﬂ]-

2. *): Pilihsalahsatu
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SURAT RESEDIAAN MEMBIMBING TUGAS AKHIR
PROGRAM STUDI DI AKUNTANS]
Yang Bertanda tangan d bawah im

Nama PRS MULYADIL MM, AKX
NIPY 04015213
Jabatan Pembimbing 2
Dengan mi menyatakan bersed unfuk membimbing Tugas Ahir Mahasiowa benlut
Nama SILVYANA
NIM 18030017
Kelas 61 i
Judul TA Amalurs Poncrapan SAK FMEM pada Usaha Mikro Keail Dan

Mcncngah Dh Counter Amx Cefl Lasangan

Kesedinan membimbing tersebat termasuk & d#:.:mya ababah Lowodan untuk menyedakan
waktu minimal dua kal permmgzu untok membumbmg, yaste

1 Han Senmn-Jum’at
Waktu 0900 s.d 16 00 WiR
Tempat Kampus Politckhak Harpan Bersama Tegal
2 Han Sabtu- Minggu
Wakty 1600 s 4 1800 WIR
Tempat - Rumah (J1. Segawarana Raya Cluster Basty Jannaty No 14,
Mejasem Barat)

Demikianlah pernyataan imi dibuat dengan sehenamya, agar maklum

Tegal, 15 Maret 2021
Pembimbuing 2

Drs. Milyady MM_AR
NIPY 04 015 213
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Lampiran 5 Buku Bimbingan Tugas Akhir
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Pembimbing |

6VJ~
/!ru

a’g WL\M— M
TL‘Z} ] Fpts

gy

e
sk Y™

7T

25 hata E?Pfyxﬁ*{ Acc
Lt A
g i_)-"’r'?' ‘./ _..:.".... -
B a‘\ﬁ-‘\-« i U' i‘ 2
‘LLM—‘.’"

{9 \¢n-s
C?,M Q/\N“’F"'

R

g A

QT.
<7rﬁ;,g

3

82

I

Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bl.mbmg‘.ln densﬂl

2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui

Pcmhunbms
Untuk Tugas Akhir (TA)

3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)
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2-7 juni

‘?-j ;]Jﬂt

! /}Lh“

~
§ 3 A'-]u-—m

Petiss Hasl [encltran

-‘.7_;,.‘ 1’) /,Lf' = \—"

V4
/er,»u

&
'!- ' ’'Nn

~ -
/cf""}.".)z,/n-l r o Lain

/ /-"5-{ //:rn/h/{ﬁ‘-,,

)
/e 74

Catatan: 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing
§. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)
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Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing
2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)




